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ABSTRAK

Sektor pendidikan terutama sekolah merupakan tempat utama untuk melakukan kegiatan pendidikan dan
pengajaran. Untuk mencapai tujuan yang dapat ditempuh di sekolah maka diperlukan tenaga listrik yang dapat
menunjang kegiatan pembelajaran. Namun seringkali kegiatan pembelajaran terhambat oleh permasalahan yang
terjadi baik karena kesalahan pemasangan instalasi maupun pembagian daya yang tidak sesuai standar. Pemasangan
instalasi yang baik adalah yang sesuai dengan Persyaratan Umum Instalasi Listrik atau PUIL serta Standar Nasional
Indonesia atau SNI. SMK Perkasa Sumedang sumber suplai daya PLN terbagi dengan empat Alat Pengukur dan
Pembatas (APP) dengan masing-masing daya yang masuk dari APP dibagi ke tiap-tiap ruangan yang ada di SMK
Perkasa. Permasalahan yang terjadi pada SMK Perkasa Sumedang adalah dengan terdapatnya empat APP ini
pembagian daya listrik menjadi tidak teratur. Pemilihan rating pengaman pun tidak tepat sehingga seringkali
terjadinya frip yang juga dapat terjadi karena beban yang terlampau besar akibat penambahan beban yang terus
terjadi dari tahun ke tahun. Tujuan penelitian ini akan menganalisa jaringan instalasi listrik di SMK Perkasa
Sumedang sehingga menghasilkan rekomendasi berupa perencanaan penataan pembagian daya listrik yang sesuai
standar. Hasil perhitungan dianalisis dan dibandingkan sesuai keadaan di lapangan untuk menghasilkan

rekomendasi.

Kata kunci: Daya Listrik, Kebutuhan Daya, Evaluasi, Jaringan Instalasi Listrik, Perencanaan.

I. PENDAHULUAN

Semakin meningkatnya jumlah konsumsi energi
listrik, resiko terjadi bahaya listrik akan tetap terjadi
terutama pada konsumen energi listrik yang tidak
sadar terhadap standar kelistrikan yang ada. Seperti
yang terjadi di provinsi DKI Jakarta berdasarkan
data dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) selama bulan Januari-Oktober 2019 terdapat
34 kejadian bencana kebakaran. Didapat juga data
beberapa penyebab kebakaran dengan presentase
terbesar penyebab terjadinya kebakaran adalah
karena korsleting listrik yaitu sebesar 74%. Dari data
yang di dapat menunjukan bahwa betapa pentingnya
kesadaran akan potensi bahaya yang bisa timbul
akibat penggunaan listrik. Begitu juga pada sistem
jaringan listrik harus sesuai dengan standar yang
berlaku agar tidak terjadinya kecelakaan akibat
kesalahan dalam instalasi listrik. [1]

SMK Perkasa masih terdapat kesalahan baik dari
sistem jaringannya dan rating pengaman yang tidak
sesuai. Pada SMK Perkasa Sumedang ini terdapat 4
buah Alat Pengukur dan Pembatas (APP) sebagai
sumber suplai daya listrik dari PLN di SMK Perkasa.

Dari keempat buah Alat Pengukur dan Pembatas
(APP) tersebut masing-masing dibagi untuk
mensuplai daya ke tiap-tiap ruangan yang ada di
SMK Perkasa. Permasalahan yang terjadi adalah
pembagian daya listrik dari tiap-tiap Alat Pengukur
dan Pembatas (APP) tidak teratur serta pemilihan
rating pengaman yang tidak sesuai. Hal itu
menyebabkan seringnya terjadi trip karena rating
pengaman tidak sesuai dan beban yang terlampau
besar. Trip yang sering terjadi ini dapat menjadi
salah satu faktor munculnya potensi bahaya listrik
yang lebih besar seperti terjadinya kebakaran.

State of the art TA yang diusulkan menjadi
pembeda terhadap TA maupun karya ilmiah orang
lain adalah dari variabel, obyek dan metode
ilmiahnya. Pada TA atau karya ilmiah orang lain
perencanaan yang di lakukan adalah bertujuan untuk
menghasilkan nilai faktor daya yang baik untuk
penghematan dan efisiensi energi. Sedangkan
perbedaan dengan TA orang lain adalah perencanaan
penataan jaringan instalasi listrik dari yang terpasang
untuk selanjutnya didapatkan hasil rekomendasi dan
pengembangan jaringan tenaga listrik yang baik dan
sesuai dengan standar.
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Oleh karena kesalahan-kesalahan yang tidak
sesuai dengan prinsip dasar PUIL 2011 bagian 6
poin 61.1.5, setiap penambahan atau perubahan pada
instalasi listrik harus diverifikasi sesuai dengan
PUIL [2] serta berdasarkan PERMEN ESDM no.2
tahun 2018 BAB II pasal 2-3 maka penulis akan
melakukan evaluasi yang akan disusun dalam TA
dengan judul “Perencanaan dan Pengembangan
Jaringan Instalasi Listrik SMK Perkasa Sumedang”.

II. METODE PENELITIAN

1 Kebutuhen Daya Listrk
2 Pengaman

Analiss
Perbandingan Dats Terpasang dengan
Perhiungan

EnaluasifdentifiasiMasaih

‘Apakah Sudah Memenuhi Sﬂndar!

PUIL20117

Gambar 1 Flow Chart Pelaksanaan Tugas Akhir

Berdasarkan diagram alir pada gambar 1
perencanaan dan pengembangan jaringan instalasi
listrik diperlukan observasi jumlah beban terpasang,
penjaluran jaringan instalasi listrik, pengaman dan
penghantar yang terpasang untuk pengembangan
jaringan instalasi listrik selanjutnya dengan 1 sumber
tenaga listrik dengan sistem 3 fasa. Selanjutnya
melakukan perencanaan distribusi daya listrik
melalui SDP hingga sampai ke kelompok-kelompok
beban yang ada dengan sebelumnya dilakukan
perhitungan untuk pengaman dan penghantar yang
akan digunakan.

A. Observasi Jalur Jaringan Instalasi dan

Pengaman yang Digunakan

Observasi jalur jaringan dilakukan dengan
bantuan circuit breaker yang terpasang dan
memeriksa satu persatu ruangan mana saja yang
diamankan oleh circuit breaker tiap-tiap cabang.
Caranya adalah dengan mengubah posisi circuit
breaker tersebut menjadi terputus dan memastikan
kesesuaian beban yang menyala atau tidaknya. [4]
Hal ini dilakukan karena tidak adanya diagram satu

garis jaringan instalasi dan tidak adanya panel utama
yang terdapat daftar kode proteksi yang memuat
informasi tersambung dengan beban mana saja. [5]
Untuk mengetahui pengaman yang digunakan bisa
dilihat dari spesifikasi circuit breaker yang ada di
circuit breaker itu sendiri.

LANTA 1

Gambar 2 Denah Lokasi dan Penjaluran Kabel Lt.1
SMK Perkasa Sumedang
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Gambar 2 memperlihatkan denah lokasi serta
penjaluran jaringan untuk lantai 1.

Gambar 3 Denah Lokasi dan Penjaluran Kabel Lt.2
SMK Perkasa Sumedang

Gambar 3 memperlihatkan denah lokasi serta
penjaluran jaringan untuk lantai 2.

Gambar 4 Denah Lokasi dan Penjaluran Kabel Lt.3
SMK Perkasa Sumedang
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Gambar 3 memperlihatkan denah lokasi serta
penjaluran jaringan untuk lantai 3.

B. Perhitungan

Perhitungan didasarkan dengan data yang telah
didapat lalu dibandingkan dengan standar yang
berlaku untuk menentukan kesesuaian dengan data di
lapangan
Adapula Perhitungan yang dilakukan adalah :

1. Kebutuhan Daya Listrik dengan menghitung
beban terpasang, beban rata-rata, dan beban
maksimum.

2. Perhitungan kapasitas pengaman yang
terpasang dan disesuaikan dengan PUIL
2011.

3. Melakukan perencanaan pembagian beban
dan penjaluran daya listrik.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan pemeriksaan pada jaringan
instalasi listrik terdapat temuan-temuan yang tidak
sesuai dengan PUIL 2011 serta standar lainnya.
Diantaranya adalah pembagian beban yang tidak
merata dan penataan jaringan yang tidak tertata.
Selain itu terdapat 4 sumber dan tidak terdapat panel
utama yang dapat memudahkan dalam melacak jika
terjadi kesalahan dalam instalasi listrik. Temuan —
temuan tersebut akan lebih dijelaskan pada bagian
pembahasan.

A. Kebutuhan Daya Listrik

1) Beban Maksimum

Perhitungan beban maksimum dilakukan karena
dalam mode operasi beban tidak selamanya
dijalankan dengan kondisi beban penuh nominal.[5]
Untuk menentukan kebutuhan daya maksimum
(beban puncak) pada tiap-tiap kelompok panel dapat
dihitung dengan menggunakan persamaan 1 dan 2
yaitu : [4]

1

FC=— (D
Fd
_ Y, TDT;xFdd;
Fd = SRy PP PPPEPPPPPP S RPP 2)
TDTi = Total daya tersambung dari suatu

kelompok atau beban i

FDDi = Faktor kebutuhan dari kelompok atau
beban
DK = Kebutuhan maksimum dari tiap kelompok
beban

Dengan memasukan persamaan (1) ke (2) maka
persamaan yang dapat digunakan untuk menghitung
beban maksimum adalah sebagai berikut :

S TDT;xFdd;
Dk === —t———
Fd
atau
_ YL, TDT;xFdd;
Dk = ==—F——

Fc

Sebagai contoh perhitungan beban yang terpasang di
APP 1

Beban Penerangan yang Terpasang APP 1

Diketahui :

~,TDTi =1648 W
Faktor Kebutuhan Fddi = 0,9% [6]
Faktor Diversitas Fd  =0.93 [7]
Nilai dari faktor diversitas adalah tergantung dari
kelompok beban yang tersambung.
Dk = Yo, TDT;XFdd;
Fd
_ 1648%0,9
T 093

= 15948 W

Setelah dilakukan perhitungan dari setiao kelompok
beban, total daya maksimum yang terpasang dari
APP1 sampai APP4 adalah sebesar 44574.2VA

2) Beban Rata-Rata

Daya maksimum pada APP 1 sebesar 9816, 55W
Instansi pendidikan atau sekolah dapat dikategorikan
dalam beban komersil sehingga faktor beban SMK
Perkasa Sumedang diasumsikan sebesar 30% atau
0,3 [8] maka untuk mengetahui kisaran beban rata-
ratanya perlu disesuaikan dengan perhitungan daya
maksimum sehingga dapat dihitung dengan:

Beban rata — rata

Faktor Beban =
aietor Beban Beban maksimum total

Beban rata-rata = Faktor beban x Beban maksimum
total

=0,3 x 9816, 55W

=2944.96 W
Setelah dilakukan perhitungan total daya rata-rata
yang terpasang dari APP1 sampai APP4 adalah
sebesar 13372.2VA

3) Beban Terpasang

Analisa beban terpasang dilakukan untuk
mengetahui besar kapasitas peralatan suplai tenaga
listrik yang akan dikembangkan untuk selanjutnya.
Dalam perhitungan dan analisa diasumsikan faktor
daya sebesar 0,9. Hal ini dimaksudkan untuk
kebutuhan daya semu yang besar. Untuk mengetahui
besarnya beban terpasang adalah sebagai berikut :
9
el Daya Aktif

Daya Semu (S) = cosp
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Tabel 1. Daya Listrik Terpasang APP1 sampai APP 4

Day
a Daya | Daya
Ket Daya Daya | Rata | Rata- | Mak 11\)/[32
’ (W) (VA) - Rata s (VA)
Rata | (VA) (W)
W)
APP 1 13383 14087 229 3327.8 | 9816 109706'
APP 2 6245 6939 1:0 1560.0 | 4680 | 5200.0
APP 3 5723 6359 133 1480.0 | 4440 | 49333
2526 | 553 1850 | 20555.
APP 4 22740 7 4 6148.9 0 6
Total Daya 5365 Tota | 13372. Total 44574.
Terpasang 1 2 4

Perbandingan kapasitas yang diberikan PLN dengan
yang terpasang di lapangan adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Perbandingan Data Lapangan dan

Perhitungan
Data Lapangan | Perhitungan
4,4kVA 14,87kVA
3,5kVA 6,93kVA
7,7kVA 6,35kVA
13,2kVA 25,27kVA

Dari Perbandingan berikut beban yang terpasang
sudah melampaui kapasitas daya yang diberikan
PLN oleh sebab itu diperlukan perencanaan jaringan
listrik dengan 1 sumber dari PLN.
B. Analisa Kapasitas Pengaman

Tabel 3 Kapasitas Pengaman APP1

Totzl Iz l43| Bz 122
Kelompak Dea | MCE | Ik I [Temms| I2 |=IZ|(IN=| 143
W anz W |-z
GEDTNG 1 LANTALL
CB Czbeng 1| 1650 & B33 | 104 | 1E2: | 10E| 28| X i
CB
U | GEDUNG 1 LANTAI2
z1
app |CBCebengl| 1400 [ 15 TOT| BES|1B |75 2| H X
1
MITEHOLA & GEDUNG2
—_ N . N 133 oo | o 264
CBCzbeng 3| 8M | 15 | 108 1 1825 (2B | W W
ITol Dene: Terpa=ngd 2374 16 | 2805 326 1B25| 208 | 26 | X W
Totzl Iz l43|B=| 1=
Kslampd Doz |MCB| In | Iz |Tees| 12 |«IZ|miz| 145
(W) e |z |-z
B Utamz 1 ATP1 560 1825 333 #8E  [H
ITorl Deya Tanpe=ng 10 31 | 435
GEDUNG 3 LANTAI 1
CB
czben| B4D 10 | 424 | 53 | 1825 351 28| W W
l-1
CB
czben| 1080 | 10 | 351 | GBS | 1B23| 331 | 28| ¥ v
12
[H=
::EE 677 10 341 | 42 1B 3351 28| W v

Tabel 3 Kapasitas Pengaman APP1 (Lanjutan)

Totzl Iz l43|EB=| I2=
E=lompok Dz | MCB Ik Iz [Terpes| I |=IZ(DN=| 143
Wy =g Ay IZ | = IZ
GEDUNG 3 LANTAL2
CB CB =B
Uem | =ben| Cabe
o3 | =1 j:‘;j mo | 10 | 4M |53 (18| 13 || v | v
AR 4
1 B
Carz 20 10 44 [ 33 | 1B | 15 WV v
= 1-
\_.JE
S:‘t 560 10 183 | 3 (18| 13 (28 W v
5
CE
::Jt 2l 10 048 18| 15 P W
CGEDUNG 3 LANTAIS
oy i o | T4ET| o - _ _
CB Czbangl| 155 5 112 1825 (525 28| X i
Tol Dae 185 15 [36B4 | 4811825 | 176 28| X W
Tarpaznz
ToEI D5= 164
Tepemnegede AP 13353 | 200|674 |ma3 1325 | 28 |["2°| x|
1 WD -
Ket | X | Tidsksesmi| v SesEi

Liwwi 1 1 Il Il ]
Ket | X [ Titsksesmi| v

Tabel 3 menjelaskan bahwa MCB Cabang 1 yang
terpasang sebesar 6A. Sementara setelah dilakukan
perhitungan Ib pada cabang 1 didapatkan hasil
8.33A. Maka MCB yang seharusnya digunakan
adalah MCB yang lebih besar dari Ib sebagaimana
disebutkan dalam PUIL 2011 bagian 2.2.8.3
persamaan (2.4) pada bab sebelumnya bahwa: [2]
Iz<Iy<I,

Sehingga perlu dilakukan perubahan MCB dengan
mengganti dengan rating 10A. Selain pada cabang 1
pemakaian terdapat pemakaian CB cabang dengan
rating yang melampaui rating CB utama maupun
rating Cb yang disediakan PLN. Begitu juga dengan

Sezumi | | |

daya terpasang telah melebihi kapasitas yang
diberikan oleh PLN.
Tabel 4 Kapasitas Pengaman APP2
- Iz ] BE| 2%
Kslompaic Dr;:‘f MeE| 1B | I |Tems| n 5P mz | s
w ALY
= Iz Iz
CBUEm= 1APRPI| 1830 | 10 [ @24 [116| 1B25| 13 | 26845 W v
1785 | 10 | @05 |113| 1825 | 13 | 2848 W v
=B CB
Uma 1 ﬁ_;‘:_'"l 1867 | 10 | @53 | 114 1823 13 | 2848 W v
appy R
C&bc'jg] 15815 10 | 026 | 033 1825 | 13 | 2848 W W
CB Ut=mz 3 APP2| 138 10 07 (0BE| 1B25 | 13 | 2646 WV v

Tatzl 50| 16 |2

=)
=)

G1( 1835 | QB

2646 X v

L1

g

Penggunaan MCB pada setiap cabang sudah sesuai.
Namun beban yang terpasang terlalu besar
melampaui kapasitas yang diberikan oleh PLN yaitu
3500VA dengan rating pengaman 16A. Sehingga di
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dapatkan rekomendasi untuk menambah kapasitas
tenaga listrik dengan daya yang lebih besar.
Tabel 5 Kapasitas Pengaman APP3

Ee=lomp Las=I| IBE= =
Dma| Ib |MCB| Iz = | 12 = 5
e = Zow |verz| V4
Iz
ST 3
B
Trtzmpz 1| 4432 | 2248 20 281 1B25 | 25 | 2648 X W
APP3
B
Tamz 2| 775 | 391 10 | 4BBE| 1B25| 15 | 2448 X W
B
Utmma3| 200 | 101| 20 |128| 1825 | 25 [ 26845 | = v
APP3
Toel 2712741 35 | 3425 5 45 | 3825 W A

Tabel 5 menjelaskan perhitungan Ib yang telah
dilakukan di dapatkan data seperti di samping.
Penggunaan MCB setiap cabang telah sesuai dengan
perhitungan kecuali untuk CB Utama 1.

Tabel 6 Kapasitas Pengaman APP4

KHA Sirkit Utama Panel Lab Mesin adalah sebagai
berikut :
Iz=(1.7+9.83+9.83+5.1+3.5)+(9.83 x 1.25)
=(29.96) + ( 12.29)
=4225A

Penghantar yang digunakan adalah penampang 6
mm2 dengan KHA 43 A. Dengan perhitungan arus
yang telah dilakukan maka akan didapatkan hasil
rekomendasi untuk menentukan rating pengaman
dan jenis serta ukuran penampang yang sesuai.

Tabel 7 Rekomendasi MCB dan Penghantar
P.Penerangan Gd.1

Total Ib In I Luas
VA
GRUP W) FASA A) A (A Penam}j:ang
mm
1 120 R 0.61 2 18.5 1.5 mm2
2 148 S 075 2 18.5 1.5 mm2
3 120 T 0.61 2 18.5 1.5 mm2

ze] o Tabel 7 menjelaskan hasil rekomendasi untuk
wevagsx | T M | ow o |ae | e | oo |V e e penggunaan pengaman dan penghantar beban
R = - Z |z .
penerangan Gd.1 berdasarkan perhitungan
- LA Tabel 8 Rekomendasi MCB dan Penghantar
. Tomes | 20990 | 3Pm= | 3538 | W [s2| B |3B| % |V P.Penerangan Gd.2
- CB
VRS |peene | 505 | imm= | 200 | v | nmas| | ase| v | v Luas
a Total Ib In Iz
. . . GRUP W) FASA A) A (A Penam}j:ang
Dari tabel 6 menjelaskan diperlukan pemasangan mm
pengaman pada tiap-tiap beban dengan pengaman é gg IS{ 8'32 ; igg }g mm2
utama yang dipakai untuk beban tenaga adalah 3 %0 T 045 2 185 15 mlmmnzz

dengan rating 40A
C. Perencanaan Penataan Jaringan Listrik

1) Perencanaan Sub Distribusi Panel (SDP)

Seperti perhitungan kapasitas pengaman untuk SDP
Penerangan :

Ptotal(watt)
I,Total =————~
V x V3 x Cosg
_ 3683
~ 220x+v3 x 0.9
=6224
Sebagai contoh perhitungan KHA untuk SDP
Gedung 1 :
1Z =125%x IB
=125%x6,22 A
=775 A

Maka penghantar terpasang yaitu 2,5 mm2 dengan
KHA 18,5 A.
Berikut merupakan contoh uraian teknis perhitungan
untuk menentukan jenis penghantar dan rating
pengaman pada instalasi listrik beban tenaga.
KHA Motor Mesin Bubut 1
Iz=1b x 1.25
=1.7x1.25
=2.125A

Penghantar yang digunakan adalah penampang
2,5 mm2 dengan KHA 34 A.

Tabel 8 menjelaskan hasil rekomendasi untuk
penggunaan pengaman dan penghantar beban
penerangan Gd.2 berdasarkan perhitungan

Tabel 9 Rekomendasi MCB dan Penghantar
P.Penerangan Gd.3

Total Ib I I Luas
ota n z
GRUP W) FASA A) A (A Penam;;ang
mm
1 270 R 136 2 185 1.5 mm2
2 240 S 1.21 2 185 1.5 mm2
3 240 T 121 2 18.5 1.5 mm2
Tabel 9 menjelaskan hasil rekomendasi untuk

penggunaan pengaman dan penghantar beban

penerangan Gd.3 berdasarkan perhitungan

Tabel 10 Rekomendasi MCB dan Penghantar
P.Penerangan Gd.4

Total Ib In I Luas
z
GRUP W) FASA A) A (A Penampzang
mm
1 315 R 159 2 185 1.5mm2
2 288 S 145 2 185 1.5mm2
3 392 T 198 2 185 1.5mm2

Tabel 10 menjelaskan hasil rekomendasi untuk
penggunaan pengaman dan penghantar beban
penerangan Gd.4 berdasarkan perhitungan
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Tabel 11 Rekomendasi MCB dan Penghantar

Tabel 14 menjelaskan hasil rekomendasi untuk

P.Penerangan Gd.5 penggunaan pengaman dan penghantar beban stop
Luas kontak Gd.2 berdasarkan perhitungan
arop 1O pasa 10 B I penampang  Tabel 15 Rekomendasi MCB dan Pengh
(W) A (A (A ) abe ekomendasi an Penghantar P.Stop
mm Kontak Gd.3
1 180 R 0.91 2 18.5 1.5 mm2 Luas
2 125 S 0.63 2 18.5 1.5 mm2 GRUP Total FASA Ib In Iz Penampang
3 200 T 101 2 185 1.5mm2 W) @ A | )
4 125 R 063 2 185 15mm2 mm
5 125 S 063 2 185 1.5mm2 125 R 126 2 185 L5mm2
6 150 T 076 2 185 1.5mm2 2250 S 126 2 185 L5mm2
7 200 R 1.01 2 185 1.5 mm?2 3 250 T 126 2 18.5 1.5 mm2
Tabel 11 menjelaskan hasil rekomendasi untuk ;1 ;gg I; f;é ; 122 12 %
penggunaan pengaman dan penghantar beban 6 250 T 126 2 185 1.5mm2
penerangan Gd.5 berdasarkan perhitungan 7 250 R 126 2 185 1.5mm2
Tabel 12 Rekomendasi MCB dan Penghantar 8 250 S 126 2 18.5 1.5 mm2
P.Penerangan Lab Mesin 9 250 T 126 2 185 1.5mm2
Total b I I Luas 10 250 R 126 2 185 1.5mm2
GRUP (W) FASA (A) (A) (A) Penampzang 11 250 S 1.26 2 18.5 1.5 mm2
mim 12 250 T 126 2 18.5 1.5 mm2
1 205 R,s,T 0.35 2 18.5 1.5 mm2 13 250 R 1.26 2 18.5 1.5 mm2
Tabel 12 menjelaskan hasil rekomendasi untuk 14250 S 126 2 185  15mm2
penggunaan pengaman dan penghantar beban 15 250 T 126 2 185 lL5mm2
penerangan lab mesin berdasarkan perhitungan 16 250 R 126 2 185 L5mm2
17 250 S 126 2 18.5 1.5 mm2
Tabel 13 Rekomendasi MCB dan Penghantar P.Stop 18 250 T 126 2 185 1.5 mm2
Kontak Gd.1 19 250 R 126 2 185 1.5mm2
Total b I I Luas 20 250 S 126 2 185 l.5mm2
GRUP W) FASA A) (A (A Penampang 21 250 T 1.26 2 18.5 1.5 mm2
mm? 22 250 R 126 2 185 1.5mm2
1 250 R 1.26 2 18.5 1.5 mm2 23 250 S 126 2 18.5 1.5 mm2
2 250 S 126 2 18.5 1.5 mm2 24 250 T 126 2 18.5 1.5 mm2
3 250 T 1262 185 1.5 mm2 Tabel 15 menjelaskan hasil rekomendasi untuk
4 250 R 126 2 18.5 1.5 mm2
penggunaan pengaman dan penghantar beban stop
5 500 S 2.53 4 18.5 1.5 mm2 .
6 500 T 255 4 185  1.5mm2 kontak Gd.3 berdasarkan perhitungan.
7 250 R 126 2 18.5 1.5 mm2 Tabel 16 Rekomendasi MCB dan Penghantar P.Stop
8 250 S 126 2 185 1.5mm2 Kontak Gd.4
9 250 T 1.26 2 18.5 1.5 mm2 Luas
10 250 R 126 2 18.5 1.5 mm2 GRUP T(%t;;l FASA (1’) (21) (Z) Penampang
11 250 S 1.26 2 18.5 1.5 mm2 mm?
Tabel 13 menjelaskan hasil rekomendasi untuk 1 250 R 1262 185 1.Smm2
penggunaan pengaman dan penghantar beban stop 2 250 S 126 2 185 L5mm2
kontak Gd.1 berdasarkan perhitungan 3 250 T 126 2 185 L5mm2
4 250 R 126 2 18.5 1.5 mm2
Tabel 14 Rekomendasi MCB dan Penghantar P.Stop 5 250 S 126 2 185 1.5 mm?2
Kontak Gd.2 6 250 T 126 2 185 1.5mm2
Total b I I Luas 7 250 R 126 2 185 1.5mm2
GRUP ) FASA ) a) (A Penampang 8 250 S 126 2 185 1.5mm2
mm? 9 250 T 126 2 185 1.5mm2
1 250 R 126 2 18.5 1.5 mm2 10 250 R 1.26 2 18.5 1.5 mm2
2 250 S 1.26 2 18.5 1.5 mm2 11 250 S 126 2 185 1.5 mm2
3 250 T 126 2 18.5 1.5 mm2 12 250 T 1.26 2 18.5 1.5 mm2
4 250 R 126 2 18.5 1.5 mm2 13 250 R 126 2 18.5 1.5 mm2
5 250 S 126 2 18.5 1.5 mm2 14 250 S 126 2 18.5 1.5 mm2
6 250 T 126 2 18.5 1.5 mm2 15 250 T 126 2 18.5 1.5 mm2
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Tabel 16 Rekomendasi MCB dan Penghantar P.Stop
Kontak Gd.4 (Lanjutan)

Total Ib In I Luas
VA
GRUP W) FASA A) (A (A Penampzang
mm
16 250 R 126 2 18.5 1.5 mm2
17 250 S 126 2 18.5 1.5 mm2
18 250 T 126 2 18.5 1.5 mm2

Tabel 16 menjelaskan hasil rekomendasi untuk
penggunaan pengaman dan penghantar beban stop
kontak Gd.4 berdasarkan perhitungan.

Tabel 17 Rekomendasi MCB dan Penghantar P.Stop

Kontak Gd.5
Total Ib I I Luas
GRUP (%t;; FASA A) (;:) ( :) Penam;:ang

mm
1 250 R 126 2 18.5 1.5 mm2
2 500 S 2.53 4 18.5 1.5 mm2
3 1250 T 6.31 10 185 1.5 mm2
4 1250 R 631 10 185 1.5 mm2
5 250 S 1.26 2 18.5 1.5 mm2
6 250 T 1.26 2 18.5 1.5 mm2

Tabel 17 menjelaskan hasil rekomendasi untuk
penggunaan pengaman dan penghantar beban stop
kontak Gd.5 berdasarkan perhitungan.

Tabel 18 Rekomendasi MCB dan Penghantar P.Stop

Kontak Lab Mesin
Total Ib I I Luas
ota n z
GRUP W) FASA A (A) (A Penaml:;ang

mm
1 250 R 126 2 18.5 1.5 mm2
2 250 S 126 2 18.5 1.5 mm2
3 1250 R8s, T 631 10 185 1.5 mm2

Tabel 18 menjelaskan hasil rekomendasi untuk
penggunaan pengaman dan penghantar beban stop
kontak Lab Mesin berdasarkan perhitungan.

Tabel 19 Rekomendasi MCB dan Penghantar
P.Tenaga 3 Fasa

Kompressor
Tabel 20 Rekomendasi MCB dan Penghantar
P.Tenaga 1 Fasa (Lanjutan)

Daya Ib In
GRUP Beban (W) FASA (A) (A)
2 Motor Bor 2 1500 S 9.47 10

3 Motor Bubut 5 750 T 4.80 6
4 Motor Gergaji 1500 R 1515 16

Tabel 20 menjelaskan hasil rekomendasi untuk
penggunaan pengaman dan penghantar beban tenaga
1 fasa berdasarkan perhitungan.

Total daya : 4092VA + 24167VA + 23289VA =
53665VA
2) Perencanaan Main Dsitribution Panel
(MDP)
Ptotal(watt)
I,Total = ————— 2
V x /3 x Cosg
53665
380 X3 x 0.9
=90,594
1Z =125%x 1B
=125% x 90,59
=113,24 A

Maka penghantar terpasang yaitu 35 mm?2 dengan
KHA 131 A dan jenis penghantar yang dipasang
adalah NYY dan rating pengaman (IN) yang
terpasang adalah 100 A.

Tabel 21. Rekomendasi Pengaman dan Penghantar

Daya b In

GRUP Beban (W) FASA (A) (A)
1 Motor Bubut 1 750 RS, T 1.34 4

2 Motor Bubut2 5500 R,S,T 9.83 10

3 Motor Bubut3 5500 R,S,T 9.83 10
4 Motor Bubut4 1760 R,S,T 3.15 4
5 Motor Bor 1 2200 R,S,;T 393 6

SDP Penerangan
D Ib I I Luas
aya n z
Nama Beban VA (A) (A (A) Penamp:ang
mm
P-Penerangan 431 196 4 25 2.5mm2
Gd.1
P.Penerangan
Gd.2 300  1.36 4 25 2.5mm2
P.Penerangan
Gd3 833  1.27 4 25 2.5mm2
P.Penerangan
Gd.4 1106  3.79 4 25 2.5mm?2
P.Penerangan
Gd.S 1194 5.03 6 25 2.5mm?2
P.Penerangan
Lab Mesin 228  5.58 4 25 2.5mm2
TOTAL 4092 622 10 34 4mm?2

Tabel 19 menjelaskan hasil rekomendasi untuk
penggunaan pengaman dan penghantar beban tenaga
3 fasa berdasarkan perhitungan.

Tabel 20 Rekomendasi MCB dan Penghantar
P.Tenaga 1 Fasa

Daya Ib In

FASA
GRUP Beban (W) (A) (A)
1 Motor 1500 R 12.40 16

Tabel 21 menjelaskan hasil rekomendasi untuk
penggunaan pengaman dan penghantar SDP beban
beban penerangan berdasarkan perhitungan.

Tabel 22. Rekomendasi Pengaman dan Penghantar

SDP Tenaga
Luas
Nama Daya Ib In Iz Penampan
Beban (VA (A (A) (A) pang
mm
P.1Phasa 18482 28.08 30 25 2.5mm?2
P.3Phasa 6176 9.97 10 25 2.5mm?2
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TOTAL 24659  6.22 40 34 4mm?2

Tabel 21 menjelaskan hasil rekomendasi untuk
penggunaan pengaman dan penghantar SDP beban
tenaga berdasarkan perhitungan.

Tabel 22. Rekomendasi Pengaman dan Penghantar
SDP Stop Kontak

I];Iama Daya Ib In Iz Pen]:luma;ang
eban  (VA) (A) (A) (A) mm?
P.SK1 3250 5.49 10 25 2.5mm?2
P.SK2 1500 2.53 6 25 2.5mm?2
P.SK3 6250 10.55 12 25 2.5mm?2
P.SK4 5250 8.86 10 25 2.5mm?2
P.SK5 3750 6.33 12 25 2.5mm?2
P.SK6 1750 2.95 4 25 2.5mm?2
TOTAL 21750  6.22 40 34 4mm?2

Tabel 22 menjelaskan hasil rekomendasi untuk
penggunaan pengaman dan penghantar SDP beban
stop kontak berdasarkan perhitungan.

D. Rekomendasi Rekapitulasi Daya

Diperlukan perubahan terhadap sistem tenaga
listrik di SMK Perkasa Sumedang menjadi sistem 3
fasa. Maka pertama setiap beban perlu dikelompokan
terlebih dahulu dan diperlukan diagram satu garis
serta rekapitulasi daya agar setiap fasa memiliki
beban yang seimbang,[10] memudahkan dalam
kegiatan pemeriksaan, perbaikan, pemasangan dan
pengoperasian serta meminimalisir gangguan yang
terjadi sehingga tidak mempengaruhi kerja sistem
secara keseluruhan tapi untuk kelompok beban
tertentu saja.[1] Dari perhitungan yang telah
dilakukan akan dilakukan rekomendasi rekapitulasi
daya untuk mengetahui jenis dan besar rating
pengaman serta jenis beban, besar daya, dan besar
total daya pada instalasi listrik tiap-tiap PHB.
Dengan begitu dapat menentukan jumlah daya yang
akan disuplai oleh PLN. Berikut ini adalah gambar
hasil rekomendasi rekapitulasi untuk tiap-tiap grup.
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Gambar 13 Rekapitulasi Daya PP Stop Kontak Gd.3

PﬁF- 4 Stop Kontak G4

| Daya (W)

0220 Y, 3 Phass, B0 A
.Mz Mo o A rus (4)
| R p Ruangan || R[S (TR |8 (T
GA P NYA 1.5 mme G4 LLY |
3 X 3 780 18
1A | NYM, “E ' Ruang 13 | I
Dari 50 2 42 5 mm| G FHYA 15 mme G4t |
A ;. 2 Rngas | 4| [0 3
BA TNYA 15 mm® G4 L2
‘ = 3 muangta | 2 e e
& IHYA 1.5 mm? EaL2
o 4 muangar | 4109 505
&b FHYA 15 men? GaLa
| p S mengts | 3| [ 33
Eh INYA 15 men? [EEITE] ]
| Ruengas | b bl
P —

Gambar 14 Rekapitulasi Daya PP Stop Kontak Gd.4

PP - § Stop Kontak Gd.§
260220 V, 3 Phass, 50

frs ()|

iz No Daya (W)
Nama L
‘ ﬁ|s1‘ S pangan R[S [T R[S T
1041 MYA 1,5 mi LB THR 1,258 I
¥ a5
12.A.rmu| \ i A 1 SRz | £ A
e .
Dansppz 425 mm I 1081 MYA 1.5 me , G52 R 2z a1
& | F _Fuang 1
108 ¢ YA 15 mr? . |
o 3 gusir';;’:’ 3 25 B.31
TOTAL Ll h
4167 VA

Gambar 15 Rekapitulasi Daya PP Stop Kontak Gd.5
PP - 6 Stop Kontak Lab

Masin
RG220 V. 3 Phasa, 50 Mo | Mama e Caya (W Ao ih)
‘Hzg 8T Grup  Rusngan i BT e T IRIS|T
ok b gt pamen 3 0O psal
DariSDF 2 el 55 1
e i 4 -
¥ "'1 s GAINTMIAST 4 mwesn | 4 | s00 b5
o ZAUNYH 301 S e 7 = T

AR

Gambar 15 Rekapitulasi Daya PP Stop Kontak Lab

e |

Mesin

Gambar 16 Rekapitulasi Daya SDP 1 Penerangan

Gambar 17 Rekapitulasi Daya SDP 2 Stop Kontak
SDP 3

I ]
| i
| |
i i
! 1301 220V, 3 Phasa 50 ! | i
| Hz ® e | tob |l T 5 11
| | LN R
| z "“".'"' : I 1. T T I EN T T
i N (w2 | 33 | 500 [ 6m
| T/ A ! 3 Mot | am | 2w | 2m
| ik ! o (wemar | 2w | | 1
; LA wamioe | T (===
| |
| A bkt |
I 401 et - |
N et i
4 | N
| 5
. | Wi |onr T
| | s | i | st
1 i 18 |
pagll. tewmiiee L (ko) 10
e 23 |
b d LT [r—— ar
e ey |
R 20 | —p—— —
o rr |
= " |t 0
i
i
|
|
|
1
i
i
i
|
|
|
|
|
i

Gambar 18 Rekapitulasi Daya SDP 3 Tena

[

263



Prosiding SEMNASTERA (Seminar Nasional Teknologi dan Riset Terapan)
Politeknik Sukabumi, 23 Oktober 2021

Gambar 19 Penjaluran Jaringan Listrik beban
Penerangan

Gambar 20 Penjaluran Jaringan Listrik beban Stop
Kontak

IV. KESIMPULAN

Kondisi penataan jaringan instalasi listrik yang
terpasang di SMK Perkasa kurang tertata dengan
memiliki 4 buah APP sebagai sumber suplai listrik
ke tiap gedung dan kelompok beban tiap APP yang
tidak seimbang. Data beban yang terpasang telah
melebihi kapasitas yang diberikan PLN serta
pengaman yang digunakan pada tiap-tiap kelompok
masih banyak yang tidak sesuai dengan ketentuan
Ib<In<Iz dan syarat 12<I,45 x Iz pada PUIL 2011
ayat 433.1. Perencanaan yang dilakukan yaitu
dengan menjadikan 4 APP menjadi 1 sumber listrik
dari PLN. Tenaga listrik akan disalurkan melalui
SDP (Sub Distribution Panel) yang terbagi kedalam
3 SDP yaitu SDP Penerangan, SDP Daya Stop
Kontak dan SDP Tenaga. Kemudian dari SDP
disalurkan menuju ke ruangan-ruangan yang ada di
SMK Perkasa yang terdiri dari beberapa grup.
Dilakukan perencanaan untuk kapasitas pengaman
dan penghantar beserta daya yang telah
diseimbangkan. Rekomendasi yang dilakukan
berdasarkan hasil observasi objek yang diteliti yang
pertama rekomendasi perencanaan PHBK tiap
gedung dengan menambah panel untuk masing-
masing lantai sesuai Standar PUIL 2011 dan standar
kelisttikan lainnya. Yang kedua diperlukan dokumen
bagan sirkit seperti gambar SLD untuk memudahkan
dalam penelusuran apabila terdapat gangguan. Yang
ketiga pemasangan incoming dan outgoing CB harus
sesuai dengan petunjuk dengan penggunaan CB
harus sesuai dengan perhitungan dan persamaan
PUIL 2011 bagian 2.2.8.3 serta Jenis dan ukuran
penghantar perlu disesuaikan dengan standar dan
dilakukan perhitung sesuai dengan tabel 7.3-1 dan
bagian 2.2.8.3 serta bagian 433.1 (3.24.4.2) PUIL
2011. Dari kesimpulan yang didapat penulis
menyarankan agar dalam pemasangan instalasi listrik
diperlukan perencanaan dari mulai denah lokasi,

penataan perlengkapan listrik dan tata letak, diagram
satu garis, serta rekapitulasi daya. Dengan adanya
data  tersebut dapat memudahkan  dalam
pemeliharaan dan pemeriksaan instalasi listrik.
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